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PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat
dan karuniaNya buku prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat pada waktunya.
Kegiatan Seminar Internasional dengan topik PERAN LPTK DALAM PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN VOKASI DI INDONESIA, merupakan sarana komunikasi ilmiah yang
bertujuan untuk mendiskusikan sumbangan-sumbangan pemikiran ilmiah dari para
narasumber dengan harapan hasil diskusi dapat memberikan ide-ide atau konsep-konsep
kreatif ilmiah bagi peningkatan peran LPTK dalam pengembangan pendidikan vokasi di
Indonesia di masa-masa yang akan datang.

Kegiatan Seminar Internasional ini dilakukan dalam rangka kegiatan Konvensi
Nasional Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Indonesia (APTEKINDO) V, dan
Temu Karya XVI, serta Konvensi ASPRODIK Il Forum Komunikasi FT/FTK/FPTK-JPTK
Universitas se Indonesia oleh Fakultas Teknik dan Kejuruan Universitas Pendidikan
Ganesha, pada tanggal 29 April 2010 sampai dengan 2 Mei 2010 yang bertempat di Hotel
NIKI Denpasar.

Prosiding ini merupakan himpunan makalah utama dan makalah pendamping dari
semua narasumber yang diundang baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri.
Dikarenakan permasalahan teknis, maka dalam buku prosiding ini yang dibukukan hanya
halaman pertama saja dari masing-masing makalah atau artikel yang ada. Sedangkan
prosiding lengkap disiapkan dalam bentuk soft copy yang dikemas dalam bentuk CD yang
telah dijadikan format PDF. Bagi para narasumber atau peserta yang memerlukan makalah
cetak secara lengkap untuk keperluan-keperluan tertentu, dipersilahkan untuk mencetak
makalahnya. Makalah lengkap juga dapat diunduh melalui alamat:
http://www.undiksha.ac.id/Informatika/aptekindo atau di alamat
http://www.undiksha.ac.id/Informatika pada menu download.

Terimakasih banyak kami sampaikan kepada semua narasumber yang telah
berkontribusi menyumbangkan ide-ide atau pemikiran-pemikiran kreatifnya melalui tulisan
dalam bentuk artikel ini. Tidak lupa juga kami sampaikan terimakasih kepada seluruh panitia
yang telah bekerja keras demi terselenggaranya acara ini dengan baik.

Akhir kata kami sampaikan mohon maaf apabila dalam buku prosiding ini masih ada
kata-kata atau penulisan nama, nama instansi atau yang lainnya yang masih salah, baik
yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Terimakasih.

Denpasar, April 2010
Ketua Panitia Prosiding

Komang Setemen
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SAMBUTAN DEKAN FTK UNDIKSHA

Om Swastiastu
Salam sejahtera untuk kita semua,

Terlebih dahulu marilah kita panjatkan puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa atas
karuniaNya, sehingga Konvensi Nasional V dan Temu Karya XVI Forum Komunikasi
FT/FPTK [/FTK/JPTK Universitas se-Indonesia dan Seminar Internasional dapat
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Kegiatan ini bertujuan utuk menghimpun wacana pemikiran baru dan cemerlang dari
berbagai pihak, seperti: kalangan ahli, praktisi industri dan usaha untuk kemajuan
Pendidikan Teknologi Kejuruan. Kegiatan ini juga merupakan wadah untuk menghimpun
informasi dan komunikasi Tenaga Pendidikan Teknologi Kejuruan.

Pada kesempatan ini, saya atas nama pimpinan dan keluarga besar Fakultas Teknik dan
Kejuruan UNDIKSHA menyampaikan selamat dan sukses kepada pengurus Aptekindo,
peserta Konvensi dan Seminar Internasional yang telah mencurahkan waktu,tenaga dan
pikirannya demi kelancaran kegiatan ini, dan pada kesempatan ini saya juga menyampaikan
dan memberikan penghargaan kepada semua undangan yang telah sudi datang
meluangkan waktu dan menyumbangkan pikiran untuk kemajuan Pendidikan Teknologi
Kejuatuan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
semua panitia dan donatur yang telah memberikan sumbangan tenaga dan darma baktinya
demi kesuksesan kegiatan ini. Saya juga mohon maaf atas segala kekurangan dan
kelemahan yang terdapat dalam pelaksanaan ini, semoga kegiatan ini memberi makna bagi
kita semua.

Om Santih, Santih, Santih

Dekan FTK UNDIKSHA

Dra. | Dewa Ayu Made Budhyani, M.Pd.
NIP. 132 018 667
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Pengembangan Model Sertifikasi Kompetensi Guru SMK Bidang Instalasi Listrik

Oleh :
Sukir
Imam Mustholig Mussama
Jurusan PT Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan model sertifikasi kompetensi guru SMK bidang
instalasi listrik yang tervalidasi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Research and Development yang dalam penelitian ini dibatasi pada tahap identifikasi dan pengkajian
potensi serta masalah, perancangan model, validasi terhadap rancangan model dan revisi terhadap
rancangan model. Data penelitian diperoleh dengan cara wawancara, meminta pendapat lewat
angket, observasi dan dokumentasi. Untuk memvalidasi model dimintakan pendapat kepada guru
SMK Jurusan Listrik di DIY dan Jawa Tengah serta dosen PT Elektro FT UNY yang dipilih secara
acak. Instrumen yang digunakan untuk menjaring data antara lain pedoman wawancara, angket,
lembar observasi dan lembar dokumentasi. Data penelitian yang terkumpul dianalisis secara
deskriptif. Melalui langkah-langkah yang ditempuh dalam Research and Development model sertifikasi
kompetensi guru bidang instalasi listrik, maka diperoleh Model Ill sebagai model sertifikasi
kompetensi guru SMK bidang instalasi listrik tervalidasi karena mendapat persetujuan responden
terbesar yakni 60,97 % dibanding dengan model lainnya.

Kata kunci : pengembangan model, sertifikasi kompetensi guru SMK dan instalasi listrik.

A. Pendahuluan

Indonesia telah memiliki Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(UUGD), yang merupakan kebijakan untuk intervensi langsung meningkatkan kualitas kompetensi
guru lewat kebijakan keharusan guru memiliki sertifikat profesi. UUGD tersebut juga merupakan
suatu ketetapan politik bahwa pendidik adalah pekerja profesional, yang berhak mendapatkan
hak-hak sekaligus kewajiban profesional. Dengan hal tersebut diharapakan pendidik dapat
mengabdikan secara total pada profesinya serta dapat hidup layak dari profesi tersebut. Dalam
UUGD ditentukan bahwa : (1) pendidik wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
pendidik sebagai agen pembelajaran; (2) kualifikasi akademik diperoleh melalui pendidikan tinggi
program sarjana (S1) atau program diploma empat (D-1V) yang sesuai dengan tugasnya sebagai
guru, sedangkan untuk dosen harus S2 dan (3) kompetensi profesi pendidik meliputi kompetensi
profesional, pedagogik, kepribadian dan sosial. Zamroni (2006) menyatakan, “Untuk dapat
menetapkan bahwa seorang guru sudah memenuhi standar profesional yang ditunjukkan dengan
perolehan sertifikat kompetensi guru, maka guru harus mengikuti uji kompetensi. Uji kompetensi
guru mencakup 4 kompetensi, yaitu kompetensi profesional (akademik), kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial*.

Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik dalam penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik
memperoleh kompetensi yang ditetapkan. Dalam uji kompetensi profesional akan diestimasi
seberapa jauh kemampuan seorang guru dalam hal (1) pemahaman materi, struktur, konsep,
metode keilmuan yang menaungi, menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dan (2) penguasaan
metode pengembangan ilmu, telaah kritis, kreatif dan inovatif terhadap bidang studi.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Melalui uji kompetensi akan diidentifikasi seberapa jauh kemampuan
seorang guru pada aspek-aspek : (1) memahami potensi peserta didik; (2) teori belajar dan
pembelajaran, strategi, kompetensi dan isi serta merancang pembelajaran; (3) melaksanakan
pembelajaran; (4) asesmen proses dan hasil pembelajaran dan (5) pengembangan akademik dan
non akademik.
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Kompetensi kepribadian adalah kepribadian pendidik yang mantap, stabil, dewasa, arif,
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan beraklak mulia. Melalui uji kompetensi akan
diidentifikasi seberapa jauh seorang guru memiliki : (1) norma hukum dan sosial, rasa banga,
konsisten dengan norma; (2) mandiri dan memiliki etos kerja; (3) berpengaruh positif dan
disegani; (4) religius dan diteladani serta (5) jujur.

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif
dengan peserta didik, sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua murid dan masyarakat.
Dalam uji kompetensi sosial akan diestimasi seberapa jauh kemampuan seorang guru dalam
menarik perhatian pihak lain, memberikan empati, melaksanakan kolaborasi, suka menolong,
dapat menjadi panutan, komunikatif dan kooperatif

Namun demikian kenyataan menunjukkan bahwa sejak diundangkannya UUGD hingga
saat ini, belum pernah diadakan uji kompetensi terhadap guru baik guru TK, SD, SLTP dan SLTA
termasuk didalamnya adalah guru SMK bidang instalasi listrik. Model sertifikasi guru yang
dilaksanakan selama ini, menggunakan penilaian portofolio dan pendidikan, yang hingga kini
masih menghadapi beberapa permasalahan termasuk apakah seorang guru yang lulus penilaian
portofolio atau pendidikan mencerminkan kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian dan
sosial yang sebenarnya. Hal demikian menunjukkan bahwa model sertifikasi kompetensi guru
masih perlu berproses untuk dikembangkan. Oleh karena itu perlu kiranya dilakukan penelitian
tentang pengembangan model sertifikasi kompetensi guru khususnya guru SMK bidang instalasi
listrik. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan model sertifikasi kompetensi guru tervalidasi
khususnya guru SMK bidang instalasi listrik.

Berkaitan dengan model sertifikasi kompetensi guru yang selama ini digunakan, Sugiyono,
dkk. (2007) menyatakan, "Departemen Pendidikan Nasional menggunakan model sertifikasi
kompetensi guru melalui penilaian portofolio. Penilaian portofolio merupakan pengakuan atas
pengalaman profesional guru dalam bentuk penilaian terhadap kumpulan dokumen yang
mendeskripsikan : (1) kualifikasi akademik; (2) pendidikan dan pelatihan; (3) pengalaman
mengajar; (4) perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran; (5) penilaian dari atasan dan
pengawas; (6) prestasi akademik; (7) karya pengembangan profesi; (8) keikut sertaan dalam
forum ilmiah; (9) pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial dan (10) penghargaan
yang relevan dengan bidang pendidikan.” Guru dalam jabatan yang tidak lulus penilaian portofolio
dapat melakukan Kkegiatan-kegiatan untuk melengkapi dokumen portoflio atau mengikuti
pendidikan dan pelatihan profesi guru yang diakhiri dengan ujian sesuai dengan persyaratan yang
ditentukan oleh perguruan tinggi penyelenggara ujian sertifikasi. Ujian kompetensi mencakup
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Guru dalam jabatan yang belum lulus
ujian pendidikan dan pelatihan profesi guru diberi kesempatan untuk mengulang ujian materi
pendidikan dan pelatihan yang belum lulus.

Makna dari sertifikasi kompetensi merupakan rangkaian kegiatan penerbitan sertifikat
kompetensi kepada seseorang oleh lembaga sertifikasi kompetensi atau asosiasi profesi. Model
sertifikasi adalah kerangka konseptual untuk menata penyusunan program sertifikasi. Gilley and
Seyfer (1987) menyatakan, "Terdapat sembilan langkah sebagai model proses program sertifikasi
profesional yang harus diikuti oleh organisasi profesi untuk mengembangkan program sertifikasi
yang memadai dan cocok”. Langkah-langkah tersebut diantaranya adalah : (1) hierarki motif; (2)
identifikasi kompetensi; (3) prosedur; (4) pasar kerja; (5) masalah pengujian kompetensi; (6)
kriteria kualifikasi; (7) pemasaran kompetensi tenaga kerja; (8) re-evaluasi dan (9) pemasaran
kembali. Lebih lanjut Moch Alip (2006) menyatakan, "Untuk kondisi Indonesia, sembilan langkah
penataan dan penyusunan proses sertifikasi tersebut dapat disederhanakan menjadi tujuh
langkah antara lain : (1) latar belakang dan analisis kebutuhan mengapa proses sertifikasi itu
perlu dirancang dan dikembangkan; (2) apa rincian kompetensi yang dikembangkan mencakup
jenis, jenjang dan siapa yang menentukannya; (3) bagaimana prosedur dan kriteria peserta
proses sertifikasi; (4) bagaimana proses pembelajaran atau pelatihan dilaksanakan, termasuk
syarat-syarat pembelajar dan pebelajar; (5) bagaimana evaluasi sertifikasi dilakukan, termasuk
jenis dan bentuk serta kriteria kelulusan; (6) dampak sosial bagi lulusan peserta proses sertifikasi
meliputi pengakuan, penghargaan dan keterserapannya dan (7) evaluasi manajerial terhadap
penyelenggaraan proses sertifikasi.

Sugiyono, dkk. (2007) menyebutkan, “Model sertifikasi guru masih menjadi polemik publik.
Dalam forum Lokakarya Implementasi UU Guru dan Dosen atas kerja sama Dirjen Peningkatan
Mutu Tenaga Kependidikan Depdiknas-PBNU menawarkan model sertifikasi 300.000 guru di
lingkungan Maarif melalui on the job training”. Model sertifikasi melalui pelatihan di tempat kerja
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(on the job training) patut dipertimbangkan, mengingat peliknya permasalahan guru. Model on the
job training ini lebih rendah biayanya dibandingkan dengan program sertifikasi yang harus
dilakukan di LPTK terakreditasi. Selain itu, guru tidak perlu meninggalkan tempat kerja untuk
menempuh pendidikan sertifikasi.

Uji kompetensi guru yang dilacak dari kebijakan sertifikasi guru dari berbagai negara
terdapat perbedaan pada materi yang di uji dan cara pengujiannya. Pada umumnya, uji
kompetensi berbeda menurut jenjang dan jenis pendidikan serta level sertifikat guru. Pada jenjang
pendidikan dasar (setara SD dan SMP), persyaratan kompetensi guru lebih sederhana yaitu
memiliki ijjazah setingkat sarjana muda. Pada Departemen Pendidikan Amerika, guru dapat
direkrut dan disewa dari negaranya sendiri atau negara lain apabila mereka mempunyai
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan.

Lebih lanjut Sugiyono, dkk. (2007) menerangkan, “Kompetensi guru untuk mengajar di
sekolah negeri Columbia diberikan dalam bentuk lisensi. Sebelum guru memperoleh lisensi untuk
mengajar, mereka harus lulus ujian kompetensi pada tingkat keterampilan dasar seperti mengajar,
membaca, menulis dan menunjukkan kecakapannya dalam bidang studi yang diajarkan”. Sistem
lisensi guru yang berbasis pada kinerja sangat populer, dalam hal ini guru tidak hanya harus lulus
dalam tes pada bidang ilmu mereka tetapi juga harus dapat menunjukkan kinerja mengajar yang
memadai. Selain melalui sistem ujian, lisensi mengajar juga dapat diperoleh dengan cara magang
di kelas selama 1 atau 2 tahun di bawah bimbingan seorang supervisor. Apabila calon guru
tersebut menunjukkan kinerja yang baik, maka dia dapat memperoleh lisensi guru.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan (research and development)
dengan mengacu pada Sugiyono (2006), yang mengatakan, "Secara garis besar jenis penelitian
Research and Development terdiri atas identifikasi dan pengkajian potensi serta masalah,
perancangan model, validasi terhadap rancangan model, revisi terhadap rancangan model, uji
coba pemakaian model, revisi terhadap model yang dikembangkan dan akhirnya diperoleh hasil
pengembangan model’. Namun demikian pada karya ini dibatasi pada 4 langkah yang dapat
diuraian antara lain sebagai berikut :

1. Untuk dapat merancang model sertifikasi kompetensi guru, maka langkah pertama yang
dilakukan adalah melakukan identifikasi dan pengkajian potensi serta masalah yang
berkaitan dengan sertifikasi kompetensi guru.

2. Berdasarkan hasil identifikasi dan pengkajian seperti tersebut di atas maka dirancang
beberapa model sertifikasi kompetensi guru yang dipandang cocok sebagai rancangan model
awal. Langkah ini dilakukan dengan cara brainstorming antara tim peneliti dan 6 orang pakar
sertifikasi kompetensi yang berasal dari asesor sertifikasi kompetensi guru, lembaga
sertifikasi profesi ketenagalistrikan GEMA PDKB dan Aptekindo.

3. Langkah ke tiga, memvalidasi model dengan cara meminta pendapat kepada guru-guru SMK
Jurusan Listrik dan dosen untuk menilai dan memberikan masukan terhadap model yang
telah dirancang serta menentukan salah satu rancangan model sertifikasi guru yang paling
banyak mendapatkan persetujuan responden. Pada tahap ini juga dimintakan pendapat guru
dan dosen yang berkaitan dengan komponen model. Adapun guru SMK bidang instalasi
listrik dan dosen yang dimintai pendapatnya berjumlah 82 orang yang berasal dari SMK N 2
Yogyakarta, SMKN 3 Yogyakarta, SMKN 1 Depok, SMKN 2 Wonosari, SMKN 1 Sedayu,
SMK N 2 Pengasih, SMKN 1 Pleret, BLPT Yogyakarta, SMKN 1 Magelang, SMK
Muhamadiyah 1 Klaten, SMK Muhamadiyah 2 Sragen, SMK Kristen 1 Klaten dan dosen PT
Elektro FT UNY.

4. Langkah ke empat, melakukan revisi terhadap salah satu model sertifikasi guru yang
mendapatkan persetujuan terbanyak dari responden. Hal ini dilakukan melalui Focus Group
Discussion yang diikuti tim peneliti dan 6 orang pakar sertifikasi kompetensi untuk menelaah
masukan-masukan yang diberikan oleh responden. dan mendiskusikan revisi model.

Data penelitian diperoleh dengan cara wawancara, meminta pendapat lewat angket,
observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan untuk menjaring data antara lain pedoman
wawancara, angket, lembar observasi dan lembar dokumentasi. Data penelitian yang terkumpul
dianalisis secara deskriptif.
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C. Hasil dan Pembahasan
Melalui langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian dan pengembangan model sertifikasi
kompetensi guru bidang instalasi listrik, maka diperoleh hasil penelitian sekaligus pembahasannya
seperti berikut ini.
1. Identifikasi potensi dan masalah sertifikasi kompetensi guru.

Untuk mengembangkan model sertifikasi kompetensi guru SMK khususnya
bidang instalasi listrik maka perlu dikaji pada pengembangan masing-masing komponen
model sertifikasi kompetensi guru mencakup komponen input, proses dan out put. Komponen
input meliputi seleksi persyaratan guru oleh Dinas Pendidikan Kota/Kabupaten dan
pendaftaran ke Lembaga Pengelola Sertifikasi Kompetensi Guru. Komponen proses
mencakup pelatihan bidang profesional (instalasi listrik) dan pedagogik, kepribadian dan
sosial oleh LPTK-LSP serta uji kompetensi bidang profesional (instalasi listrik) dan pedagogik,
kepribadian serta sosial oleh LSP. Komponen out put meliputi pemberian sertifikat kompetensi
instalasi listrik dan pedagogik, kepribadian serta sosial oleh LSP serta pemberian sertifikat
kompetensi guru Departemen Pendidikan Nasional.

Secara alur kerja model sertifikasi kompetensi guru SMK bidang instalasi listrik
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan antara lain : (1) Apakah guru langsung mengikuti
uji kompetensi tanpa mengikuti pelatihan kompetensi terlebih dahulu?; (2) Jika tidak lulus uji
kompetensi, apakah guru dapat melakukan uji kompetensi ulangan atau harus mengikuti
pelatihan kompetensi?; (3) Apakah guru perlu mengikuti try out uji kompetensi sebelum
menempuh uji kompetensi sebenarnya?; (4) Apakah guru sebelum menempuh uji kompetensi
perlu mengikuti pelatihan kompetensi terlebih dahulu. (5) Apakah guru perlu mengikuti try out
uji kompetensi setelah mengikuti pelatihan kompetensi dan sebelum uji kompetensi
dilaksanakan dan (6) bidang instalasi listrik merupakan bidang ilmu yang eksak, yang
menunjukkan benar atau salah, jika rangkaian benar maka sistem instalasi listrik dapat
bekerja sebagaimana fungsinya namun jika salah maka rangkaian akan terjadi hubung
singkat, sistem instalasi listrik tidak dapat berfungsi sebagaimana fungsinya atau bahkan
menyebabkan kebakaran. Berkaitan dengan sertifikasi guru, perlu  dipikirkan lebih lanjut
apakah uji kompetensi bidang profesional (instalasi listrik) dilakukan terlebih dahulu sebelum
uji kompetensi bidang pedagogik, kepribadian dan sosial atau dilakukan berbarengan antara
kompetensi profesional, pedagogik , kepribadian dan sosial tanpa adanya prasyarat?.

2. Perancangan model sertifikasi kompetensi guru bidang instalasi listrik.

Melalui brainstorming antara tim peneliti dan 6 orang ahli yang terlibat dalam
kegiatan sertifikasi kompetensi dengan mengacu pada identifikasi potensi dan masalah yang
berkaitan dengan pengembangan model sertifikasi kompetensi guru, maka diperoleh 4
rancangan model sertifikasi kompetensi guru SMK bidang instalasi listrik. Ke empat
rancangan model sertifikasi kompetensi guru SMK bidang instalasi listrik tersebut selanjutnya
disebut Model I, Model I, Model Il dan Model IV.

3. Validasi rancangan model sertifikasi kompetensi guru bidang instalasi listrik.
Berdasarkan angket yang diisi oleh 82 orang guru SMK bidang instalasi listrik dan
dosen PT Elektro diperoleh data seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persetujuan responden terhadap rancangan model

Rancangan model sertifikasi Responen yang
kompetensi guru menyetujui
0. Jumlah | Persentase (%)
(orang)
Model | 20 24,39
Model I 5 6,09
Model Il 50 60,97
Model IV 7 8,54
Jumlah 82 100
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Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa Model Il memperoleh persetujuan
terbesar dari responden dibandingkan dengan Model yang lain dengan persentase 60,97 %,
sehingga Model Il merupakan rancangan model terpilih.

4. Revisi terhadap rancangan model sertifikasi kompetensi guru yang terpilih

Melalui kegiatan Focus Group Discussion yang diikuti tim peneliti dan 6 orang
pakar sertifikasi kompetensi guru untuk menelaah masukan-masukan yang diberikan oleh
responden. dan mendiskusikan revisi terhadap rancangan model, maka diperoleh hasil revisi
bahwa pelatihan kompetensi sebaiknya ditangani LPTK sendiri, sedangkan uji kompetensi
ditangani sendiri oleh LSP. Hal demikian dimaksudkan agar uji kompetensi dapat berlangsung
seobyektif mungkin. Dengan demikian Model IIl telah mengalami revisi yang akhirnya dalam
penelitian ini dijadikan sebagai model sertifikasi kompetensi guru SMK bidang instalasi listrik
yang tervalidasi. Adapun model sertifikasi kompetensi guru SMK bidang instalasi listrik yang
tervalidasi tersebut ditunjukkan seperti pada Gambar 1.

Model 1l yang terpilih dan tervalidasi memberikan proses sertifikasi kompetensi guru SMK
bidang instalasi listrik dengan prosedur antara lain : (1). Dinas Pendidikan Kota/Kabupaten
menyeleksi persyaratan yang ditetapkan bagi guru SMK yang akan maju mengikuti sertifikasi
kompetensi guru, seperti persyaratan ijasah S1, masa kerja dan sebagainya; (2) Hasil seleksi
persayaratan tersebut berupa daftar guru yang lolos seleksi persyaratan untuk kemudian didaftarkan
sebagai peserta sertifikasi kompetensi guru ke Lembaga Pengelola Sertifikasi Guru; (3) Guru SMK
bidang instalasi listrik yang terdaftar sebagai peserta sertifikasi kompetensi, mengikuti pelatihan
kompetensi profesional dalam bidang instalasi listrik oleh LPTK; (4) Selanjutnya peserta mengikuti uji
kompetensi profesional dalam bidang instalasi listrik yang dilakukan oleh LSP bidang instalasi listrik;
(5) Jika lulus dalam menempuh uji kompetensi tersebut, maka akan mendapat sertifikat kompetensi
bidang instalasi listrik dari LSP tersebut. Namun jika tidak lulus maka guru harus mengikuti pelatihan.
Jika proses pelatihan telah selesai maka guru menempuh uji kompetensi bidang instalasi lagi. Apabila
dalam ujian tersebut guru lulus, maka guru akan mendapatkan sertifikat kompetensi bidang instalasi
listrik, namun jika tidak lulus maka guru harus kembali mengikuti pelatihan dan uji kompetensi bidang
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Gambar 1. Model Il sertifikasi kompetensi guru yang tervalidasi

Instalasi untuk yang ke dua kalinya. Jika pada pengulangan yang ke dua uji kompetensi guru
yang bersangkutan tidak lulus maka guru tersebut dinyatakan tidak lulus sertifikasi kompetensi guru
dan dikembalikan ke Dinas Pendidikan.

Langkah ke (6) yaitu jika guru telah lulus dalam uji kompetensi bidang instalasi, maka langkah
berikutnya adalah guru mengikuti pelatihan kompetensi pedagogik, kepribadian dan sosial yang
diselenggarakan oleh LPTK; (7) Selanjutnya peserta menempuh uji kompetensi bidang pedagogik,
kepribadian dan sosial yang diselenggarakan oleh LSP bidang pendidikan; (8) Jika guru lulus dalam
uji kompetensi pedagogik, kepribadian dan sosial, maka guru akan mendapat sertifikat kependidikan
dari LSP bidang kependidikan. Namun jika guru belum lulus maka guru harus mengikuti pelatihan.
Apabila pelatihan telah selesai maka guru harus mengikuti uji kompetensi pedagogik, kepribadian dan
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sosial kembali dengan batas maksimal pengulangan uji kompetensi sebanyak 2 kali. Jika
pengulangan yang ke dua dalam uji kompetensi tersebut guru yang bersangkutan tidak lulus maka
guru tersebut dinyatakan tidak lulus sertifikasi kompetensi guru dan dikembalikan ke Dinas
Pendidikan; (9) Apabila guru telah lulus dalam uji kompetensi bidang instalasi listrik yang ditandai
dengan perolehan sertifikat kompetensi instalasi listrik dari LSP bidang instalasi listrik dan lulus dalam
uji kompetensi pedagogik, kepribadian dan sosial yang ditandai dengan perolehan sertifikat
kompetensi kependidikan dari LSP bidang kependidikan, maka guru yang bersangkutan dinyatakan
lulus sertifikasi kompetensi guru dan berhak mendapatkan sertifikat kompetensi guru.

Model 11l yang terpilih dan telah terevisi menunjukkan bahwa uji kompetensi profesional bidang
instalasi listrik merupakan prasyarat bagi uji kompetensi pedagogik, kepribadian dan sosial. Ini berarti
uji kompetensi profesional (instalasi listrik) harus dilakukan terlebih dahulu sebelum dilakukan uji
kompetensi pedagogik, kepribadian dan sosial. Apabila guru lulus uji kompetensi profesional bidang
instalasi listrik maka baru diperbolehkan mengikuti uji kompetensi pedagogik, kepribadian dan sosial,
sebaliknya jika peserta belum lulus uji kompetensi instalasi listrik maka peserta tersebut tidak boleh
mengikuti  uji kompetensi pedagogik, kepribadian dan sosial, tetapi harus mengulang uiji
kompetensi instalasi listrik hingga lulus. Hal ini tidak terlepas dari karakteristik bidang kelistrikan yang
eksak dan harus benar, jika terjadi kesalahan maka sistem tidak jalan, bisa terjadi hubung singkat,
menyengat atau bahkan bisa menimbulkan kebakaran. Seorang guru bidang instalasi listrik tidak
boleh tidak harus menguasai bidang instalasi listrik yang ditandai dengan lulus uji kompetensi bidang
instalasi listrik. Tanpa penguasaan kompetensi profesional (instalasi listrik), meskipun guru yang
bersangkutan menguasai kompetensi pedagogik, kepribadian maupun sosial, peserta didik tetap akan
mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran dari guru.

Pada Model Ill yang tervalidasi juga menunjukkan bahwa sebelum guru menempuh uiji
kompetensi maka terlebih dahulu mengikuti pelatihan kompetensi. Berkaitan dengan hal tersebut,
beberapa alasan yang dikemukan oleh responden yang memilih Model Ill yang tervalidasi tersebut
antara lain : (a) Oleh karena guru akan diuji kompetensi profesional (bidang instalasi), pedagogik,
sosial dan kepribadian yang sebenarnya, maka guru merasa lebih siap jika terlebih dahulu mengikuti
pelatihan; (b) Guru akan terkurangi rasa kawatir tidak lulus, stres dan kurang percaya diri dalam
menghadapi uji kompetensi sebab telah tersegarkan kembali kompetensinya serta terkondisi suasana
uji kompetensi dengan mengikuti pelatihan terlebih dahulu; (c) Jika guru langsung mengikuti uiji
kompetensi oleh LSP tanpa mengikuti pelatihan terlebih dahulu, maka kemungkinan ketidaklulusan
peserta uji kompetensi relatif besar, hal ini disebabkan uji kompetensi merupakan hal baru bagi guru
yang tentu saja berbagai hal yang berkaitan dengan uji kompetensi belum bisa disiapkan secara
maksimal. Apabila banyak guru yang tidak lulus uji kompetensi yang kemudian harus mengikuti
pelatihan kompetensi, maka dapat menyebabkan terbuangnya waktu, kesempatan dan biaya; (d) Bagi
guru yang belum mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan uji kompetensi akan dapat
mempersiapkan lebih baik lagi sehingga pada saatnya nanti mendapatkan giliran pelatihan dan uiji
kompetensi, maka tinggal menyegarkan kompetensi dan menyesuaikan kondisi dalam pelatihan
kompetensi serta lebih optimis dalam menempuh uji kompetensi serta (e) Dengan mengikuti pelatihan
kompetensi sebelum menempuh uji kompetensi, guru akan mendapat kesempatan mengenal dan
mengingat kembali bahan, peralatan, alat ukur, basis teknologi dan perkembangan ipteks di dunia
industri yang boleh jadi sangat berbeda dengan yang ada di SMK atau bahkan belum pernah
mengenal atau mengoperasikannya. Kondisi seperti ini jika guru dipaksakan untuk menempuh uji
kompetensi terlebih dahulu maka guru bisa mengalami gagap teknologi yang pada gilirannya akan
mengalami kesulitan dan tidak menjamin lulus dalam menempuh uji kompetensi.

Disamping diperoleh data seperti tersebut di atas, diperoleh pula masukan dari responden
terhadap komponen model sertifikasi kompetensi guru pada komponen input, proses dan output.
Pada komponen input model sertifikasi kompetensi guru diperoleh bahwa hal yang menonjol atau
sangat disetujui oleh responden bahwa dalam proses seleksi persyaratan guru yang akan diusulkan
untuk mengikuti sertifikasi kompetensi guru oleh Dinas Pendidikan Kabupaten atau Kota, disamping
pesyaratan ijasah minimal Sarjana (S1), Daftar Urutan Kepangkatan, usia dan persyaratan lain yang
telah ditentukan, juga mengakomodasi bagi guru yang berprestasi tingkat kabupaten atau kota,
provinsi serta nasional untuk mendapat prioritas mengikuti sertifikasi kompetensi guru. Hal ini
memang perlu dilakukan untuk mengakomodasi guru yang memiliki prestasi untuk mendapatkan
prioritas mengikuti sertifikasi kompetensi guru sehingga dapat diharapakan adanya dampak guru-guru
yang lain termotivasi untuk meraih prestasi baik di tingkat kabupaten/kota, provinsi maupun nasional.

Pada komponen proses, hal yang menonjol diantaranya adalah bahwa responden kurang
menyetujui jika pelaksanaan pelatihan dan uji kompetensi bidang profesional yakni instalasi listrik bagi
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guru dilaksanakan oleh LSP bidang teknik elektro secara mandiri tanpa bekerjasama dengan LPTK.
Hal ini disebabkan jika pelatihan dan uji kompetensi hanya dilakukan oleh LSP bidang teknik elektro,
maka obyektifitas dan independensinya bisa menjadi berkurang. Oleh karena itu sebaiknya LSP
bidang teknik elektro bekerja sama dengan LPTK dalam melaksanakan sertifikasi kompetensi guru.
LPTK berperan dalam kegiatan melatih kompetensi guru sedangkan LSP berperan menguiji
kompetensi guru.

Pada komponen output menunjukkan bahwa responden menyetujui sertifikat kompetensi
profesional (bidang instalasi listrik), pedagogik, sosial dan kepribadian yang diberikan oleh LSP serta
sertifikat kompetensi guru yang diberikan oleh Departemen Pendidikan Nasional, berlaku pada kurun
waktu tertentu dan jika kurun waktu tersebut telah habis maka guru harus mengikuti uji kompetensi
lagi. Beberapa responden mengusulkan bahwa sertifikat kompetensi guru berlaku selama 5 tahun, jika
masa berlakunya habis maka guru harus mengikuti uji kompetensi lagi. Hal demikian memang perlu
diberlakukan dengan pertimbangan bahwa : (1) agar kinerja guru tidak menurun tetapi lebih
meningkat; (2) kalau sertifikat diberikan sepanjang masa, guru yang sudah memperoleh sertifikat tidak
tertantang untuk meningkatkan diri dan dapat bertindak semaunya sendiri; (3) guru harus selalu
menambah wawasan dan mengikuti perkembangan IPTEKS; (4) uji kompetensi ulang akan memacu
guru berinovasi dan meningkatkan kreativitas di dalam kerja; (5) kemampuan seseorang tidak stabil,
sehingga kompetensinya perlu diuji kembali; (6) uji kompetensi berulang dapat melahirkan tenaga
yang teruji di bidangnya dan (7) profesionalisme guru tetap terjaga.

Hasil pengembangan model sertifikasi kompetensi guru bidang instalasi listrik seperti tersebut
di atas juga selaras dengan rencana Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
tentang Program Pendidikan Profesi Guru Pra Jabatan yang segera akan diberlakukan, yakni Pasal
14 ayat (3) yang menyebutkan bahwa ujian tulis bagi peserta PPG dilaksanakan oleh program
studi/jurusan penyelenggara, sedangkan ujian kinerja yang merupakan uji kompetensi bagi peserta
PPG dilaksanakan oleh program studi/jurusan dengan melibatkan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP),
organisasi profesi dan/atau pihak eksternal yang profesional dan relevan. Hal ini menunjukkan bahwa
uji kompetensi khususnya bidang instalasi listrik bagi guru dalam jabatan atau pra jabatan yang
melibatkan atau dilakukan oleh LSP tidak saja diterima oleh kalangan industri tetapi juga didukung
oleh pemerintah.

D. Simpulan dan Saran

1. Simpulan
Melalui langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian dan pengembangan model
sertifikasi kompetensi guru bidang instalasi listrik, maka Model 1l dipilih sebagai model

sertifikasi kompetensi guru tervalidasi karena mendapat persetujuan responden terbesar yakni
60,97 %. Secara garis besar Model Il tervalidasi mempunyai langkah antara lain : (a) Guru
terlebih dahulu mengikuti pelatihan kompetensi profesional oleh LPTK kemudian dilanjutkan uji
kompetensi profesional oleh LSP; (b) Jika guru lulus dalam uji kompetensi tersebut, selanjutnya
mengikuti pelatihan kompetensi pedagogik, kepribadian dan sosial oleh LPTK serta dilanjutkan
uji kompetensi pedagogik, kepribadian dan sosial oleh LSP dan (c) Jika guru tidak lulus setelah
mengulang uji kompetensi maksimal 2 kali maka guru tersebut dikembalikan ke Dinas
Pendidikan Kota/Kabupaten.

2. Saran

a. Langkah pengembangan model sertifikasi kompetensi guru SMK bidang instalasi listrik pada
penelitian ini sampai pada tahap perolehan model sertifikasi kompetensi guru yang
tervalidasi, sehingga masih perlu dilanjutkan pada tahap uji coba pemakaian model dan
revisi akhir.

b.Agar sertifikasi kompetensi guru dapat berlangsung obyektif dan valid maka perlu dilakukan
uji kompetensi guru bidang profesional, pedagogik, sosial dan kepribadian yang melibatkan
LPTK dan LSP dengan proses seperti Model Il tervalidasi ini.
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